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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Demografi telah selesai di 
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan 
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang 
memiliki minat terhadap pembahasan Demografi Buku ini merupakan 
salah satu wujud perhatian penulis terhadap Demografi. Kependudukan 
atau demografi merupakan ilmu yang mempelajari dinamika 
kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, dan 
distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah setiap 
waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. Analisis 
kependudukan dapat merujuk masyarakat secara keseluruhan atau 
kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti pendidikan, 
kewarganegaraan, agama atau etnisitas tertentu. Peristiwa-peristiwa 
demografis dapat diukur dengan berbagai cara, diantaranya rasio, proporsi 
dan tingkatan (rates). Di dalam pengukurannya perlu diketahui hal-hal 
sebagai berikut: pada periode waktu mana peristiwa itu terjadi, kelompok 
penduduk mana yang berisiko mengalami peristiwa tersebut dan peristiwa 
apa yang diukur. 

Demografi juga fokus mengkaji permasalahan kependudukan secara 
kuantitatif, seperti jumlah, struktur, komposisi, dan ukuran kependudukan 
sehingga teknik-teknik perhitungan data kependudukan. Demografi sangat 
diperlukan untuk mendapatkan hasil dan kualitas perhitungan yang baik. 
Demografis juga menawarkan informasi mengenai wawasan berharga 
tentang bagaimana populasi di organisasikan, ukuran serta komposisinya. 
Selain itu demografis juga dapat memainkan dalam ekonomi. Selain itu 
demografi juga dibangun pemerintah untuk membagi sumber daya, 
menyusun daerah pemilihan, merencanakan inisiatif kebijakan, dan lain 
sebagainya. Demografi juga dapat digunakan sebagai mempelajari secara 
kuantitas dan persebaran penduduk pada suatu daerah tertentu. 
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Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 
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PENGERTIAN, RUANG LINGKUP, CABANG 
DEMOGRAFI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Menurut sejarahnya upaya-upaya untuk pencatatan statistik 

kependudukan sudah dilakukan sejak berabad-abad yang lalu, meskipun 
masih dilakukan dalam ruang lingkup yang kecil dan digunakan secara 
terbatas. John Graunt (1620 - 1674) seorang warga negara Inggris, dikenal 
sebagai pelopor dalam bidang pencatatan statistik penduduk. Bukunya 
yang berjudul Natural and Political Observations Mentioned in a Following 
Index and Made Upon the Bills of Mortality, Graunt 1662 dalam (Haq, 2020) 
Ini mencakup analisis terutama pada kematian dan kesuburan, migrasi, 
perumahan, data keluarga, perbedaan perkotaan-pedesaan, dan jumlah 
laki-laki dalam kelompok usia militer. Data yang digunakan untuk analisis 
kematian dan kelahiran diperoleh dari akta kematian (The Bills of Morality) 
yang diterbitkan secara teratur setiap minggu oleh pejabat Gereja. Dari 
hasil penelitiannya itu Graunt mencetuskan “hukum-hukum” 
pertumbuhan penduduk. 

Keunikan pendekatan yang digunakan oleh Graunt adalah kehati-
hatian dan pentingnya dalam pengumpulan data. Jika informasi yang 
tersedia dianggap tidak mencukupi, Graunt akan mendapatkan sampel 
untuk mengembangkan penawaran. Ia melakukan studi empiris tentang 
jumlah penduduk dan perkembangan kota London pada saat itu. 
Berdasarkan upaya Graunt dalam bidang kependudukan yang mencakup 
topik-topik menarik, dapat dikatakan bahwa ilmu kependudukan lahir 

BAB 1 
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A. PENDAHULUAN 
Badan Pusat Statistik memberi makna pertumbuhan penduduk 

sebagai angka yang menunjukkan tingkat pertambahan penduduk per 
tahun dalam jangka waktu tertentu. Angka tersebut dinyatakan sebagai 
persentase dari penduduk dasar. Menurut data Bank Dunia, jumlah 
penduduk dunia mencapai 7,84 miliar jiwa pada 2021 dan  pada akhir 
2022 mencapai 8 miliar jiwa. Jumlah penduduk dunia bertambah 832,87 
juta jiwa (11,89 persen) dibanding satu dekade sebelumnya.  Penduduk 
dunia yang terus tumbuh mendorong peningkatan kebutuhan dari 
berbagai bidang kehidupan. Seperti yang diketahui luas lahan dan jumlah 
sumberdaya tidak bertambah jumlahnya, sehingga pertumbuhan 
penduduk akan mendorong eksploitasi sumberdaya secara masif untuk 
mendukung kehidupan penduduk.  

Pada hakikatnya penduduk dunia selalu meningkat setiap tahunnya.  
Worldmeter.info memprediksi pada tahun 2100 penduduk dunia akan 
berjumlah hampir 11 miliar jiwa, atau bertambah sebanyak 3 miliar sejak 
2022 (Lihat Gambar 1).  Meskipun jumlah populasi meningkat secara cepat, 
pada dasarnya pertumbuhan penduduk dunia (dalam persentase) 
menurun dalam 50 tahun terakhir.  Pada tahun 1968 pertumbuhan 
penduduk dunia adalah 2.1persen per tahun, kemudian pada tahun 2019 
pertumbuhan penduduk meningkat menjadi 1.08persen per tahun.  
Diperkirakan pertumbuhan penduduk dalam 80 tahun ke depan akan terus 
menurun.  Pada tahun 2100 pertumbuhan penduduk diprediksi sebesar 
0.1persen per tahun. Rendahnya pertumbuhan penduduk dimasa depan 
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UKURAN DASAR DALAM DEMOGRAFI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kependudukan atau demografi merupakan ilmu yang mempelajari 

dinamika kependudukan manusia. Demografi meliputi ukuran, struktur, 
dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk berubah 
setiap waktu akibat kelahiran, kematian, migrasi, serta penuaan. 

Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat secara keseluruhan 
atau kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti pendidikan, 
kewarganegaraan, agama atau etnisitas tertentu. Peristiwa-peristiwa 
demografis dapat diukur dengan berbagai cara, diantaranya rasio, proporsi 
dan tingkatan (rates). Di dalam pengukurannya perlu diketahui hal-hal 
sebagai berikut : pada periode waktu mana peristiwa itu terjadi, kelompok 
penduduk mana yang berisiko mengalami peristiwa tersebut dan peristiwa 
apa yang diukur. 

Demografi juga fokus mengkaji permasalahan kependudukan secara 
kuantitatif, seperti jumlah, struktur, komposisi, dan ukuran kependudukan 
sehingga teknik-teknik perhitungan data kependudukan. Demografi sangat 
diperlukan untuk mendapatkan hasil dan kualitas perhitungan yang baik. 
Demografis juga menawarkan informasi mengenai wawasan berharga 
tentang bagaimana populasi diorganisasikan, ukuran serta komposisinya. 
Selain itu demografis juga dapat memainkan dalam ekonomi. Selain itu 
demografi juga dibangun pemerintah untuk membagi sumber daya, 
menyusun daerah pemilihan, merencanakan inisiatif kebijakan, dan lain 
sebagainya. Demografi juga dapat digunakan sebagai mempelajari secara 
kuantitas dan persebaran penduduk pada suatu daerah tertentu 
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PERAN AGENT OF CHANGE SEBAGAI 
KAMPANYE SOSIAL DALAM MENGATASI 
STUNTING 

 
 

A. FENOMENA 
Dalam menentukan keberhasilan suatu negara yakni salah satu aspek 

terpentingnya berdasarkan kualitas sumber daya manusia yang menjadi 
salah satu faktor utamanya. Berdasarkan data Demografi terbaru, remaja 
merupakan mayoritas dari struktur penduduk di Indonesia, diikuti oleh 
anak-anak dan orang tua. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (BPS, 
2020), diperkirakan 64,50 juta penduduk Indonesia berada dalam 
kelompok usia muda (Badan Pusat Statistik, 2020). Dimana seiring 
berjalannya waktu masuknya generasi muda ke dalam kelompok usia 
produktif sebagai perubahan yang baru. Maka momentum ini harus 
terencana dengan baik agar generasi mendatang bisa menjadi agen 
perubahan. Demografi terbaru, remaja merupakan mayoritas dari struktur 
penduduk di Indonesia, diikuti oleh anak-anak dan orang tua. Menurut 
Survei Sosial Ekonomi Nasional diperkirakan 64,50 juta penduduk 
Indonesia berada dalam kelompok usia muda (BPS, 2020). 

Menteri Komunikasi dan Informatika yang menjabat dari tahun 2009-
2014 Tifatul Sembiring mendefinisikan bahwa demographic dividend atau 
bonus demografi adalah suatu keadaan yang membawa keuntungan, 
karena jumlah penduduk yang didominasi oleh individu-individu yang 
masih berada di usia produktif dengan rentang usia 15 hingga 64 tahun 
(Pramono, 2022). Sehingga titik ini menjadi peluang besar bagi sebuah 
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MODEL PENDUDUK  
DAN PENDUDUK STABIL 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Pembahasan dalam tulisan ini lebih menekankan kepada “Model 

Penduduk dan Penduduk Stabil”. Menurut Said, penduduk merupakan 
jumlah orang yang tinggal di suatu negara dan berasal dari proses 
demografi (Saraswati, 2018). Keberadaan penduduk dalam sebuah negara 
pada dasarnya akan berdampak terhadap tingkat pertumbuhan penduduk 
yang dipengaruhi tiga faktor utamanya adalah kelahiran (fertilitas), 
kematian (mortalitas), dan migrasi. Selain itu pertumbuhan penduduk 
ditandai dengan kelahiran yang menyebabkan jumlah penduduk 
meningkat seiring waktu dan kematian akan mengurangi jumlah penduduk 
di setiap negara. Keberadaan penduduk dalam suatu negara menjadi salah 
satu faktor penting pada proses pembangunan. Penduduk menjadi modal 
dalam mencapai pembangunan dengan dipengaruhi beberapa faktor yaitu 
kuantitas penduduk, pertumbuhan, persebaran dan kepadatan penduduk 
suatu negara. 

Meningkatnya jumlah penduduk akan mengakibatkan problematika 
dalam mewujudkan kesejahteraan negara. Seiring dengan perkembangan 
waktu pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi akan berpotensi ke 
arah negatif seperti menciptakan banyak pengangguran, kejahatan 
semakin tinggi, ekonomi memburuk, dan keadaan pemukiman yang tidak 
layak ditinggali akibat keterbatasan dana dalam pemenuhan kebutuhan. 
Sehingga pemerintah harus mampu mengatur berbagai strategi dalam 
mewujudkan kesejahteraan. Salah satu negara yang mengalami 

BAB 5 



 

Model Penduduk dan Penduduk Stabil | 107 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aini, N. (n.d.). HaloEdukasi. Retrieved from HaloEdukasi.com: 
https://haloedukasi.com/piramida-penduduk  

Annur, C. M. (2020, Desember 15). DataBoks. Retrieved from Katadata 
Media Network: 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/12/15/indonesia
-peringkat-ke-4-negara-berpenduduk-terbanyak-dunia 

Fabiana Meijon Fadul. (2019). ANALISIS MODEL PERTUMBUHAN 
PENDUDUK STABIL DAN KUASI-STABIL. 

Imelda Hutasoit. 2017. Pengantar Ilmu Kependudukan. Sumedang: Institut 
Pemerintahan Dalam Negeri. 

Miftahuddin. (2009). Analisis Sensitivitas pada Pertumbuhan Penduduk 
Nanggroe Aceh Darussalam dengan Metode Life Table. Jurnal 
Matematika, Statistika, & Komputasi, 6(1), 1–14. 
http://journal.unhas.ac.id/index.php/jmsk 

Nurmawati, M. (2016). Migrasi dan Kewarganegaraan. Pengembangan 
Bahan Ajar Kuliah Hukum HAM Lanjutan Fakutas Hukum Universitas 
Udayana, 1-15 

Saraswati, M. (2018). Be Smart Ilmu Pengetahuan Sosial. Grafindo Media 
Pratama, 15. 

Utayono, B. 2009. Geografi 2 Membuka Cakrawala Dunia : untuk Kelas XI 
Sekolah Menengah Atas / Madrasah Aliyah Program Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional 

 
  

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/12/15/indonesia-peringkat-ke-4-negara-berpenduduk-terbanyak-dunia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2020/12/15/indonesia-peringkat-ke-4-negara-berpenduduk-terbanyak-dunia


 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

DEMOGRAFI 

BAB 6: PROYEKSI PENDUDUK 

 

 

 

 

 
 

Putu Eka Purnamaningsih, SH., M.AP

Universitas Udayana  



 

110 | Demografi 

 
 

 
 
PROYEKSI PENDUDUK 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Perencanaan pembangunan adalah salah satu tata cara yang 

bermanfaat bagi penduduk untuk menghasilkan rencana jangka panjang 
Dalam melaksanakan perencanaan pembangunan tentu membutuhkan 
data-data dari masyarakat seperti jenis kelamin, usia, pekerjaan, jumlah, 
dan lain-lain. Data-data penting masyarakat ini dijadikan sebagai arah 
dasar untuk menentukan kebijakan dan mengambil keputusan di masa 
depan, dan juga sebagai evaluasi pembangunan di segala jangka 
(BPS,2010). Namun biasanya data penduduk hanya tersedia secara 
periodik yaitu Sensus Penduduk (SP) yang digelar tahun ke tahun dan 
berakhiran angka 0, sedangkan Survei Antar Sensus (SUPAS) digelar 
pertengahan dua sensus dan berakhiran angka lima. Dengan dilakukannya 
registrasi penduduk tentu saja masih belum berjalan sempurna dan 
kebenaran datanya belum dapat digunakan dalam rangka perencanaan 
Nasional.  

Data yang diperlukan pada proses perencanaan pembangunan tidak 
hanya terkait pada waktu rencana itu dibuat, namun juga terkait dengan 
masa lampau, dan yang paling utama yaitu pada perkiraan masa yang akan 
datang. Survey dan sensus adalah cara yang dapat digunakan untuk 
mendapatkan data penduduk pada masa lampau, sedangkan proyeksi 
penduduk merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui data 
penduduk di masa kini dan masa yang akan datang. Proyeksi penduduk 
merupakan perhitungan secara ilmiah yang berdasarkan pada komponen 
angka kelahiran, kematian, dan migrasi. Tiga komponen tersebut 
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KEBIJAKAN KEPENDUDUKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Semakin cepatnya laju pertumbuhan penduduk dapat mendorong 

semua bidang kehidupan, baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, 
kebudayaan dan sebagainya. Dalam hasil sensus penduduk yang dilakukan 
di Indonesia, dapat diketahui bahwa Indonesia memiliki jumlah penduduk 
yang banyak. Dikutip dari katadata.co.id, Indonesia menduduki urutan ke-
4 dengan jumlah penduduk 273,5 juta jiwa setelah Tiongkok, India dan 
Amerika Serikat dengan jumlah penduduk negara G20 terbanyak (Jayani, 
2022). Cepatnya laju pertumbuhan penduduk di Indonesia menjadi suatu 
permasalahan yang besar dibandingkan dengan negara lain. Pertumbuhan 
penduduk yang pesat dapat berpengaruh terhadap tingkat mutu 
kehidupan atau dalam kata lain kualitas penduduk dilihat dari segi sumber 
daya manusia jika diikuti dengan banyaknya jumlah penduduk maka tidak 
terkelola dengan baik. Pertumbuhan penduduk yang tidak terawasi dapat 
mengakibatkan permasalahan kependudukan. Dalam upaya mencegah 
adanya permasalahan kependudukan, diperlukan adanya suatu kebijakan 
kependudukan. Dengan adanya kebijakan kependudukan diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. 

 

B. KONSEP DASAR KEPENDUDUKAN 
a. Pengertian Kependudukan 

Segala sesuatu yang memiliki kaitan dengan jumlah, usia, perkawinan, 
kepercayaan yang dianut, jenis kelamin, kelahiran, kematian kualitas, 
mobilitas serta ketahanan yang memiliki hubungan dengan ekonomi, 
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